BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly tkuraikan
pada Bab IV dapat disimpulkan bahwa melalui perseragodelContextual
Teaching and Learning (CTL) Hasil Belajar Siswa Kelas 2 TGB 1 SMKN 1

Cilaku-Cianjur dapat meningkat. Peningkatan iniataplihat dari:

1. Rata-rata skor nilai hasil belajar siswa kelas kansetelah dilakukan
perlakuan tfeatment) dengan menggunakan model konvensional yaitu
52,75, dengan rata-rata gain (peningkatan) 14,puadanterprestasi gain
< 0,3 (rendah) terdapat 13 atau 65% orang sisv&a—00,7 (sedang)
terdapat 7 atau 35% orang siswa dan > 0,7 (tinggdapat O atau 0%
orang siswa, sehingga dapat dikatakan bahwa iestgsi gain pada
kelas kontrol berada pada kategori rendah.

2. Rata-rata skor nilai hasil belajar siswa kelas ekspen, setelah
dilakukan perlakuartrieatment) dengan menggunakan modzantextual
Teaching and Learning (CTL) yaitu 62,25, dengan rata-rata gain
(peningkatan) 30,75 adapun interprestasi gain <{t@)/3dah) terdapat 4
atau 20% orang siswa, 0,3 - 0,7 (sedang) terdb®dattau 60% orang
siswa dan > 0,7 (tinggi) terdapat 4 atau 20% osasga, sehingga dapat
dikatakan bahwa interprestasi gain kelas eksperirherada pada

kategori sedang.
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3. Rata-rata skor tes hasil belajar setelah diberikasatment antara
kelompok kontrol yang menggunakan model konvensigaidu dengan
rata-rata skor tes 52,75 dan kelompok eksperimery yaenggunakan
model Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu dengan rata-rata
skor tes 62,25. Sehingga terdapat perbedaan halsijab siswa yaitu
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dendpasil belajar

kelompok kontrol.

3.2. SARAN

1. Untuk pihak sekolah, sebaiknya menambah jumlahdaatbahan-bahan
pembelajaran agar penyampaian materi dan tugasgmsasla lebih baik
lagi dan proses pembelajaran tidak membosankarsizagsh.

2. Untuk guru, Jika akan diterapkan mod€bntextual Teaching and
Learning (CTL) perlu adanya sistem kontrol yang baik oleh gurdapa
saat siswa melaksanakan pengamatan dan diskusggahsiswa benar-
benar memanfaatkan waktu untuk memahami materiashebgik.

3. Untuk peneliti selanjutnya, Penelitian ini masind@gpenelitian awal,
karena materi yang diteliti baru pada pengetahumsardmenggambar
perspektif, sehingga kekuatan kontekstual sebagaggiahuan siswa
belum bisa terbahas dengan lengkap. Dengan denibkigimpeneliti yang
tertarik dan akan melakukan penelitian dengan teypaag sama
sebaiknya mengarah pada materi kasus yang benar-pemanfaatan
pengetahuan siswa tentang kontekstual materilt ldiperdalam dalam

pembahasannya.



